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BAB IV
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN
4.1 Visi dan Misi
Memperhatikan potensi dan permasalahan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 5 (lima) tahun kedepan, Visi Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2011 – 2015 adalah :

“Menjadi lembaga pengendali dampak lingkungan hidup yang proaktif untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan”

Untuk mewujudkan Visi tersebut di atas, ditetapkan Misi Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010 – 2015 sebagai berikut :

1. Mewujudkan penataan lingkungan dan penaatan izin lingkungan sesuai peraturan perundang-undangan;

2. Mewujudkan penurunan beban pencemaran dan pengendalian kerusakan sumber daya alam dan lingkungan hidup;

3. Mewujudkan peran aktif masyarakat dan stakeholder dalam konservasi lingkungan hidup;

4. Mewujudkan peningkatan kapasitas dan informasi lingkungan.
4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD
Tujuan yang ingin dicapai Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Tahun 2010 – 2015 sesuai Visi dan Misi tersebut di atas adalah: “Terwujudnya pembangunan berkelanjutan di Sumatera Barat dengan penekanan pada perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup untuk menahan laju kemerosotan daya tampung, daya dukung, dan kelangkaan sumberdaya alam, serta meminimalisir dampak bencana lingkungan”. Sasaran merupakan tujuan yang akan dicapai dan bagian penting dalam Rencana Strategis Program dan Kegiatan Bapedalda Propinsi Sumatera Barat. 
Adapun Sasaran yang ingin dicapai adalah :
a. Terkendalinya beban pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dari usaha/kegiatan;

b. Ditaatinya mekanisme, implementasi izin lingkungan dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis;
c. Meningkatnya efektifitas penanganan kasus lingkungan hidup dan penaatan hukum lingkungan hidup di Provinsi Sumatera Barat
d. Meningkatnya peran serta stakeholder dalam pengelolaan lingkungan hidup
e. Meningkatnya implementasi Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang lingkungan hidup
4.3 Strategi dan Kebijakan SKPD
A. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI
Memperhatikan arah kebijakan dan strategi Provinsi pada RPJPD dan RPJMD tahun 2010 – 2015, serta kondisi umum lingkungan hidup saat ini, dengan menentukan Arah Kebijakan Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Provinsi Sumatera Barat adalah :

1. Peningkatan kapasitas kelembagaan dan personil instansi LH Kab/Kota serta dan Pemrakarsa kegiatan;
2. Peningkatan penanganan kasus lingkungan hidup;

3. Pemantapan penyelenggaraan Amdal dan KLHS;

4. Mewujudkan usaha dan/atau kegiatan yang pro lingkungan;

5. Perbaikan kualitas media lingkungan dan keanekaragaman hayati;
6. Mewujudkan tata kelola wilayah pesisir dan laut;
7. Memberdayakan dan meningkatkan kapasitas stakeholder dalam pengelolaan lingkungan hidup secara mandiri;
8. Peningkatan kualitas data dan akses infomasi lingkungan;
9. Pemantapan kualitas dan kuantitas personil dan sarana penunjang pengelolaan lingkungan hidup
Arah Kebijakan Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Provinsi Sumatera Barat tahun 2010-2015 akan dicapai dengan Strategi sebagai berikut :
1. Penguatan kapasitas institusi pengelolaan lingkungan hidup dalam penegakan hukum dan pengelolaan persampahan;
2. Penyelesaian kasus-kasus lingkungan hidup;

3. Penyelenggaraan Amdal sesuai NSPK dan fasilitasi pelaksanaan KLHS;

4. Pembinaan dan pengawasan dampak lingkungan dari usaha dan/atau kegiatan;

5. Peningkatan pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan pada air, lahan, udara dan keanekaragaman hayati; 
6. Penyediaaan data kualitas lingkungan pesisir dan laut sebagai bahan perumusan kebijakan;
7. Melibatkan dan mendorong peran aktif stakeholder dalam berbagai program/kegiatan
8. Penyelenggaran inventarisasi data dan penyebaran informasi lingkungan hidup yang tepat dan akurat; dan
9. Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia dan kualitas penyelenggaran laboratorium lingkungan
Pelaksanaan arah kebijakan tersebut didasarkan pada ekoregion, sehingga lebih memperhatikan karakteristik sumber daya alam, ekosistem, kondisi geografis, budaya masyarakat setempat, dan kearifan lokal.
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